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ABSTRAK

Nama : Nisma Hanum BatuBara

Nim : 12151004

Pembimbing | : Dra. Misrah, MA

Pembimbing Il : Dr. Hasnun Jauhari Ritonga, MA

Judul : Peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) Dalam

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Nelayan Muslim
Di Tanjung Leidong Tahun 2015-2017

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran Penyuluh Perikanan Bantu
(PPB) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan muslim, faktor
pendukung dan penghambat Penyuluh Perikanan Bantu (PPB), serta untuk
mengetahui keberhasilan Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat nelayan muslim di Tanjung Leidong tahun 2015-2017.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif yang digunakan
untuk meneliti subjek , berupa penjelasan tentang terkait mulai dari teknik
pengumpulan data dilakukan secara langsung, analisis data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peran Penyuluh Perikanan Bantu
(PPB) yaitu memfasilitasi proses penyuluhan, penyebar luasan informasi,
pendampingan, membantu memecahkan masalah nelayan, pembinaan, pemantauan
kegiatan yang sedang berlangsung serta memberikan penilaian kepada masyarakat
nelayan muslim. Adapun faktor pendukung Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) yaitu
bantuan modal, asuransi kepada nelayan yang mengalami kecelakaan dan
memberikan sarana tempat seperti TPl dan Pelabuhan. Sedangkan hambatan yang
dihadapi penyuluh perikanan bantu adalah jumlah penyuluh kurang memadai,
jaringan internet yang tidak terjangakau sehingga menyebabkan informasi
terhambat, ketergantungan pinjaman nelayan kepada tauke. Dan keberhasilan
Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
nelayan di Tanjung Leidong yaitu bertambahnaya dan meningkatnya pendapatan

masyarakat nelayan muslim di Tanjung Leidng.
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rangka melengkapi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat yang hidup di daerah laut biasa disebut sebagai masyarakat pesisir.
Sebagian besar masyarakat pesisir memiliki mata pencaharian sebagai nelayan.
Kehidupan pesisir Indonesia seharusnya menjadikan para nelayan sebagai orang yang
kaya karena kekayaan laut Indonesia yang melimpah. Namun kenyataannya, mereka
masih berada di bawah garis kemiskinan.

Kemiskinan merupakan masalah bersifat kompleks baik dilihat dari aspek kultural
maupun aspek stuktural. Ada empat masalah pokok yang menjadi penyebab dari
kemiskinan, yaitu kurangnya kesempatan, rendahnya kemampuan, kurangnya jaminan
dan keterbatasan hak-hak sosial, dan ekonomi sehingga menyebabkan keterpurukan dan
ketidakberdayaan dalam segala bidang. *

Beberapa faktor penyebabnya adalah saat nelayan tidak melaut karena cuaca buruk,
sementara kebutuhan hidup tetap harus dipenuhi maka mereka memilih untuk berhutang.
Faktor lainnya penyebab kemiskinan di kalangan masyarakat nelayan karena sebagian
besar nelayan di Indonesia adalah nelayan buruh dengan tingkat sosial ekonomi dan
kesejahteraan yang rendah. Pada umumnya para nelayan masih mengalami keterbatasan
teknologi penangkapan sehingga wilayah operasi pun menjadi terbatas, hanya sekitar
perairan pantai.

Di samping itu, ketergantungan terhadap musim sangat tinggi dan tidak setiap saat
nelayan bisa melaut, terutama pada musim ombak, yang berlangsungan lebih dari satu

bulan. Akibatnya, tidak ada hasil tangkapan yang bisa diperoleh. Kondisi ini jelas tidak

Mulyadi, Ekonomi Kelautan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada), h. 48.



menguntungkan nelayan karena secara riil rata-rata pendapatan per bulan menjadi lebih
kecil, dan pendapatannya diperoleh pada saat musim ikan akan habis dikonsumsi.
Rendahnya nilai tukar ikan, mahalnya harga-harga kebutuhan sehari-hari dan besarnya
tanggungan keluarga juga merupakan faktor penyebab kemiskinan nelayan. 2

Selain masalah produksi, maka masalah pemasaran juga dihadapi dari nelayan. Untuk
mengatasi permasalah itu, nelayan berusaha melakukan terobosan untuk meningkatkan
pendapatan, dengan cara mengandalkan tengkulak untuk memasarkan hasil
pendapatannya, dan miminjam uang kepadapemilik modal untuk pengadaan alat tangkap.®

Akan tetapi, ternyata berbagai upaya yang dilakukan oleh nelayan untuk
meningkatkan kesejahteraannya telah menjebak mereka dalam ketergantungan dengan
pihak lain, sekaligus menempatkan pada posisi yang lemah. Menghadapi kenyataan ini,
tampaknya perlu di bentuk suatu lembaga Tempat Pelelangan lkan (TPI) yang
dilaksanakan oleh penyuluh Perikanan Bantu yang berfungsi untuk membantu pemasaran
ikan agar memperoleh harga yang pantas dan membelikan hasil tangkapan nelayan.

Tujuan Penyuluhan Perikanan Bantu adalah berubahnya perilaku nelayan yang
mencakup perubahan dalam hal pengetahuan atau hal yang diketahui, perubahan dalam
keterampilan atau kebiasaan dalam melakukan sesuatu dan perubahan dalam sikap kearah
yang lebih baik dengan tujuan hidup yang lebih baik. Peran penyuluh perikanan dinilai
melalui penyampaian informasi, penyaluran sarana produksi, serta proses pengolahan dan
pemasaran.

Banyaknya waktu yang dihabiskan nelayan dalam kegiatan melaut juga menjadi

penyebab nelayan masih kurang berminat mengikuti kegiatan penyuluhan. Waktu yang

2Mulyadi, Ekonomi Kelautan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), h.48-53.
3lbid, h. 48-53



tersedia ketika nelayan pulang melaut biasanya digunakan beristirahat di rumah. Penyuluh
hanya dapat memberi masukan dan informasi kepada nelayan hanya ketika nelayan sedang
bersiap-siap untuk melaut dan waktu kosong yang tersisa dari segala kegiatan yang
berhubungan dengan melaut. Kondisi ini dipersulit lagi dengan sedikitnya nelayan yang
mau mendengar informasi tentang solusi dari masalah yang mereka hadapi kepada
penyuluh. Terbatasnya tenaga penyuluh perikanan juga merupakan salah satu penghambat
kegiatan penyuluhan yang dilakukan.

Tenaga Penyuluh Perikanan Bantu di Tanjung Leidong Kecamatan Kualuh Leidong
saat ini berjumlah 10 orang yang tersebar pada tiap-tiap desa tersebut. Jumlah ini masih
dianggap tidak mencukupi jika dibandingkan dengan semakin luasnya wilayah yang
memiliki potensi perikanan. Kurangnya tenaga penyuluh ini berdampak pada
meningkatnya kesulitan penyuluh dalam mengontrol kegiatan.

Penyuluh biasanya memberi informasi harga dan informasi pasar kepada nelayan saat
menentukan kemana hasil ikan akan dijual. Hingga saat ini, hasil perikananan di
Kabupaten Kacamatan Kualuh Leidong dijual kebeberapa tempat di dalam Kabupaten
tersebut atau keluar kota berdasarkan informasi yang diberikan oleh penyuluh. Untuk
pengahasilan udang besar umumnya dipasarkan ke Tanjung Balai, dan Medan. Informasi
pasar dan informasi harga sangat berguna bagi nelayan dalam menjual hasil tangkapan
yang sesuai dengan harga yang diinginkan.

Proses pengolahan hasil tangkapan masih jarang dilakukan oleh nelayan. Kondisi ini
disebabkan oleh kurang nya tauke/pemborong ikan dan banyaknya bot/kapal luar masuk
di Tanjung Leidong sehingga tauke/pemborong itu mengambil hasil tangkapan nelayan
luar tersebut. Proses pengolahan sebenarnya memiliki peranan penting dalam upaya

meningkatkan nilai jual dari produksi tangkapan nelayan.



Tingkat penghasilan yang diperoleh para nelayan di Tanjung Leidong sangat
tergantung pada musim. Ada musim ketika ikan-ikan sangat banyak dan mudah ditangkap
(musim panen), tetapi di musim berikutnya adalah musim paceklik bagi para nelayan, atau
sering disebut dengan musim terang bulan yang berlangsung pada bulan Januari sampai
bulan Maret. Ketika musim terang bulan tiba, maka ikan-ikan menjadi sulit ditangkap
sehingga hasil diperoleh jauh lebih sedikit.

Kondisi kemiskinan yang dialami masyarakat nelayan semakin diperparah dengan
status mereka yang lebih banyak bekerja sebagai nelayan buruh (tradisional), yaitu
nelayan yang pendapatannya sangat bergantung pada jumlah hasil laut yang di peroleh
dan dari kemurahan hati toke (pemilik modal dan alat produksi). Keadaan pendapat
nelayan tidak menentu secara langsung dipengaruhi berbagai aspek kehidupan para
nelayan di Tanjung Leidong mulai dari segi ekonomi, kesehatan, tingkat pendidikan yang
dapat diperoleh keluarga nelayan, gaya hidup, dan lain-lain sebagainya. Pemenuhan
kebutuhan hidup dalam keluarga nelayan tidak akan pernah tercukupi apabila hanya
mengandalkan pekerjaan pokok saja.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa upaya penyuluhan perikanan tersebut dapat
mengubah aspek sosial, ekonomi, dan budaya perilaku masyarakat nelayan yang
mempertimbangkan kondisi lingkungan mereka, namun nelayan yang peneliti lihat di
Tanjung Leidong Kecamatan Kualuh Leidong kehidupan mereka sangat memburuk dalam
bidang ekonomi. Padahal kalau Peneliti lihat hasil lautnya sangat banyak, dan mereka
bisah merubah ekonomi ke arah yang lebih baik.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) Dalam Meningkatkan



Pendapatan Masyarakat Nelayan Muslim di Tanjung Leidong Kecamatan Kualuh

Leidong Tahun 2015-2017~.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka peneliti membuat rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) untuk meningkatkan pendapatan
masyarkat nelayan Muslim di Tanjung Leidong Kecamatan Kualuh Leidong?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) di
Tanjung Leidong Kecamatan Kualuh Leidong ?

3. Apa saja keberhasilan Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) di Tanjung Leidong
Kecamatan Kualuh Leidong ?

C. Batasan lIstilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesenjangan dalam menafsirkan pokok-
pokok permasalahan yang terkandung dalam permasalahan ini. Maka penulis akan
menjelaskan beberapa batasan istilah sebagai berikut :
1.Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain
sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. * Peran yang
dimaksud disini adalah peran atau bimbingan yang di buat oleh penyuluh Perikanan
Bantu tersebut untuk meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan di Tanjung
Leidong Kecamatan Kualuh Leidong.

2. Penyuluhan adalah merupakan suatu upaya bantuan yang dilakukan dengan empat

mata atau tatap muka antara penyuluh dan klien (penyuluh dan konseli) yang berisi

“Abdullah, KamusLengkapBahasa Indonesia, ( Jakarta : Sandro Jaya), h.366



usaha yang laras, unik, dan manusiawi, yang dilakukan dalam suasana keahlian dan
yang didasarkan atas norma-norma yang berlaku, agar klien memperoleh konsep diri
dan kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki tingkah lakunya pada saat ini dan
mungkin masa yang akan datang.®> Penyuluh yang dimaksud disini adalah orang yang
diturunkan langsung oleh Pemerintah.

3. Masyarakat Nelayan merupakan suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya
tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun
budi daya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan
pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya.®

Dari beberapa istilah di atas yang dimaksudkan judul di atas adalah peran
penyuluh Perikanan, khususnya yang terkait dengan penyuluhan masyarakat nelayan
muslim guna untuk meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan muslim di Tanjung

Leidong Kecamatan Kualuh Leidong yang sabar dan ikhtiar (usaha sungguh-sungguh).

D. Tujuan Penelitian

Secara umum yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
muslim di Tanjung Leidong Kecamatan Kualuh Leidong adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat nelayan Muslim di Tanjung Leidong Kecamatan Kualuh

Leidong Tahun 2015-2017.

SSukardi Ketut Dewa, Proses Bimbingan dan Penyuluhan. (Jakarta: PT Rineka Cipta 1995
), Cet Ke-1, h.7.
5Mulyadi, Ekonomi Kelautan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2005), h.7.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran Penyuluh Perikanan
Bantu (PPB) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan Muslim di
Tanjung Leidong Kecamatan Kualuh Leidong.

3. Untuk mengetahui keberhasilan Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan Muslim di Tanjung Leidong

Kecamatan Kualuh Leidong Tahun 2015- 2017.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada
peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB).
b.Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada kajian yang
sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan mendalam di dalam peran
Penyuluh Perikanan Bantu (PPB).
c. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dapat menambah wawasan, informasi
dan pengetahuan tentang peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) bagi
mahasiswa Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi dan khususnya di

Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman dalam peran Penyuluh Perikanan

Bantu (PPB).



b. Bagi Lembaga dapat dijadikan pedoman dalam peran Penyuluh Perikanan Bantu
(PPB).

c. Bagi Jurusan, penelitian ini dapat menambahkan koleksi tentang kajian peran
Penyuluh Perikanan Bantu (PPB).

d. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dapat menambah wawasan, informasi
dan pengetahuan tentang peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) bagi
mahasiswa Fakultas IImu Dakwah Dan llmu Komunikasi dan khususnya di
Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini penulis menguraikan dalam
beberapa bab, yaitu :

BAB I, Pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB |1, Menguraikan Landasan Teori, yang tercakup di dalamnya pengertian
peran penyuluh, fungsi penyuluh, prinsip dalam pelaksanaan penyuluh, model-model
penyuluh, masyarakat nelayan muslim, faktor pendukung dan penghambat Penyuluh
Perikanan Bantu (PPB), serta kajian terdahulu .

BAB |11, Metodologi Penelitian, yang mencakup jenis metode penelitian, lokasi
penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data dan teknik analisa data.

BAB 1V, Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang mencakup di dalamnya
gambar umum wilayah penelitian, peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) terhadap
masyarakat nelayan muslim di Tanjung Leidong, faktor pendukung dan penghambat
Penyuluh Perikanan Bantu (PPB), dan Keberhasilan Penyuluh Perikanan Bantu (PPB)

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan muslum di Tanjung Leidong.



BAB V, Berisikan kesimpulan dan saran

Daftar Pustaka



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan tentang Peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB)
1. Pengertian Peran Penyuluh
Setiap manusia dalam kehidupannya masing-masing memiliki peran dan fungsi
dalam menjalankan kehidupannya. Dalam melaksanakan perannya, setiap manusia
memiliki cara atau sikap yang berbeda-beda. Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa
Indonesia” mempunyai arti sebagai berikut:
a. Peran adalah pemain yang diandalkan dalam sandiwara maka ia adalah pemain
sandiwara atau pemain utama.
b.Peran adalah bagian yang dinamakan oleh seorang pemain dalam sandiwara (film), ia
berusaha bermain dengan baik dalam semua peran yang diberikan.
c.Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat. ’

Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan
suatu peranan. Pembedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan
ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung
pada lain dan sebaliknya.

Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu
jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup
berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara anggota

masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya. Tumbuhnya interaksi

"Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Jakarta: Sandro Jaya), h.366.



diantara mereka ada saling ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu
munculah apa yang dinamakan peran.

Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam
pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat merupakan unsur statis
yang menunjukkan tempat individu pada organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak
menunjukkan pada, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Jadi, seseorang
menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peranan
mencakup tiga hal yaitu sebagai berikut:

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu

dalam masyarakat sebagai organiasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur

sosial masyarakat. 8

Dalam bukunya Syafaruddin, Soerjono Soekanto (2009:212) mengemukakan:
“Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan seseorang dan karena keduduksn ia
melakukan suatu tindakan atau gerak perubahan yang dinamis dimana dari usaha itu
diharapkan akan tercipta suatu keadaan atau hasil yang diinginkan. Tindakan tersebut
dijalankan dengan memanfaatkan kewenangan, kekuasaaan, serta fasilitas yang dimiliki

karena kedudukannya”.

8 Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT.Raja Grafino
Persada, 2010), h. 213



Dengan adanya peranan ini menimbulkan konsekuensi tertentu yaitu adanya
suatu kewajiban yang harus dilaksanakan seseorang sesuai dengan peranan atau
kedudukan, seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya,
ia menjalankan suatu peran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran ialah harapan-
harapan yang merupakan ketentuan perilaku atau aktivitas yang harus dilakukan
seseorang dalam kedudukan tertentu, dan perilaku yang di jalankannya pada
masyarakat.®

Sedangkan Pengertian Penyuluh dalam bukunya Sukardi Ketut, Rochman
Natawidjaja mendefenisikan bahwa penyuluh merupakan satu jenis layanan yang
merupakan bagian terpadu dari bimbingan. Penyuluhan dapat diartikan sebagai
hubungan timbal balik antara dua orang individu, dimana yang seorang (yaitu penyuluh)
berusaha membantu yang lain (yaitu klien) untuk mencapai pengertian tentang dirinya
sendiri dalam hubungan dengan masalah-masalah yang dihadapainya pada saat ini dan
mungkin dihadapinya pada waktu yang akan datang.°

Menurut pakar lain mengungkapkan bahwa Penyuluhan itu merupakan upaya
bantuan yang diberikan kepada konseli supaya dia memperoleh konsep diri dan
kepercayaan diri sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya dalam memperbaiki tingkah
lakunya pada masa yang akan datang. Dalam pembentukan konsep diri ini, itu berarti
bahwa dia memperoleh konsep yang sewajarnya mengenai sebagai berikut:

1. Dirinya sendiri

9Syafaruddin, Kepemimpinan Berdasarkan Pendidikan. (Bandung: Citapustaka Media
2013), h. 59.
19Sukardi Ketut Dewa, Proses Bimbingan dan Penyuluhan. (Jakarta: PT Rineka Cipta 1995
), Cet Ke-1, h. 1- 7.



2. Orang lain

3. Pendapat orang lain tentang dirinya

4. Tujuan-tujuan yang hendak dicapainya, dan

5. Kepercayaannya.'!

Dengan membandingkan pengertian tentang penyuluhan yang telah dikemukakan
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penyuluhan adalah merupakan suatu upaya
bantuan yang dilakukan dengan empat mata atau tatap muka antara penyuluh dan klien
(penyuluh dan konseli) yang berisi usaha yang laras, unik, dan manusiawi, yang dilakukan
dalam suasana keahlian dan yang didasarkan atas norma-norma yang berlaku, agar klien
memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki tingkah lakunya
pada saat ini dan munngkin masa yang akan datang.*?

Penyuluh Perikanan Bantu adalah proses pembelajara bagi pelaku utama serta
pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya
dalam mengakses informasi pasar, teknologi, dan sumberdaya lainnya sebagai upaya
untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan dan kesejahteraan, serta meningkatkan
kesadaran dalam pelastarian lingkungan hidup. Seperti penjelasan sejalan dengan UU No.
16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan.
Penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka
mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi,
teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan
kesadaran dalam pelastarian fungsi lingkungan hidup.

Adapun Peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) terletak pada kemampuan

mendorong dan melatih masyarakat sasaran. Selain itu, berusaha untuk mengetahui apa

Ybid h. 7
Llbid h.7



yang dibutuhkan dan apa yang memuaskan sasaran dari pelayanan yang diberikan. Ada
beberapa peran Penyuluh Perikanan Bantu yang harus diperhatikan oleh seorang penyuluh
yaitu sebagai berikut:
1. Penyuluh harus bekerjasama dengan masyarakat, dan bukan bekerja untuk masyarakat.
2. Penyuluh tidak boleh menciptakan ketergantungan kepada masyarakat tetapi harus
mampu mendorong kemandirian masyarakat.
3. Penyuluh harus selalu mengacu pada terwujudnya kesejahteraan hidup masyarakat.
4. Penyuluh harus mengacu peningkatan harkat sebagai individu, kelompok dan
masyarakat umumnya®3,
a. Karakteristik penyuluhan
Adapun karekteristik menurut Harper (1959: 88-89), adalah sebagai berikut:

1. Ada usaha yang gigih dan konsisten dari penyuluhan untuk memahami isi
pembicaraan dan perasaan yang diungkapakan klien melalui kata-kata, isyarat tangan
dan sinar muka.

2. Ada usaha mengkomunikasi hasil usaha pemahaman pada klien melalui kata-kata,
atau dengan sikap ramah.

3. Mengakui kemampuan klien untuk mengatasi masalah yang dihadapinya.

4. Penyuluh tidak mencoba mengusulkan wawasan secara langsung, hadiah atau
memberi nasihat.

5. Untuk mencapai keefektipan klien kepada penyuluh ada beberapa hal yang
diperlukan diperhatikan yaitu: Perubahan kepribadian yang positif tidak akan terjadi,

kecuali dalam pertalian.

BBKementerian Kelautan dan Perikanan, Pedoman Kerja Penyuluhan Perikanan , (Jakarta:
2015) h. 3-4






Artinya bahwa dalam penyuluhan harus mengandung unsur-unsur mengubah
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Membantu masyarakat agar mampu
menolong dirinya sendiri, serta kepercayaaan dari masyarakat.
Seorang penyuluh memiliki tugas dalam pelaksanaan Penyuluhan antara lain
yaitu:
a. menyusun kebijakan dan programa penyuluhan kabupaten/kota yang sejalan
dengan kebijakan dan programa penyuluhan provinsi dan nasional,
b. melaksanakan penyuluhan dan mengembangkan mekanisme, tata kerja, dan
metode penyuluhan;
c. melaksanakan pengumpulan, pengolahan, pengemasan, dan penyebaran materi
penyuluhan bagi pelaku utama dan pelaku usaha;
d. melaksanakan pembinaan pengembangan kerja sama, kemitraan, pengelolaan
kelembagaan, ketenagaan, sarana dan prasarana, serta pembiayaan penyuluhan;
e. Menumbuh kembangkan dan memfasilitasi kelembagaan dan forum kegiatan
bagi pelaku utama dan pelaku usaha.
Ayat tentang peran penyuluh yaitu dalam Q.S An Nahl ayat 125 yang
berbunyi :
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Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.#

2. Fungsi Penyuluh Perikanan Bantu (PPB)

Keprilakuan seorang penyuluh dalam upaya meningkatkan pengetahuan
masyarakat adalah kewajiban yang lurus, dimana fungsi seorang penyuluh adalah
merupakan suatu proses pembelajaran bagi pelaku utama (nelayan) serta pelaku
usaha agarmereka mampu mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan
sumber daya lainnya, sebagai upaya meningkatkan pendapatan dan meningkatkan
kesadaran masyarakat (klien). *°

Adapun fungsi seorang penyuluh Perikanan Bantu (PPB) adalah sebagai
berikut :

a. Memfasilitasi proses pelaku utama (nelayan) dan pelaku usaha.

b. Mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha ke sumber
informasi  teknologi, dan sumber daya lainnya agar mereka dapat
mengembangkan usahanya.

c. Meningkatkan kemampuan kewirausahaan pelaku utama dan pelaku usaha.

d. Membantu memecahkan masalah dan tantangan yang dihadapi pelaku utama
(nelayan) dalam mengelola usaha.

e. Menumbuhkan kesadaran pelaku utama (nelayan) terhadap Kkelestarian

lingkungan terutama laut.

14Departemen Agama RI. Al Quran & Terjemahan, (Bandung: PT. Sigma Examedia, 2010,
h. 281.
15Gatria Arif, Pesisir dan Laut untuk Rakyat, (Bogor : IPB Press), h. 47-51



3. Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Penyuluhan Perikanan Bantu (PPB)
Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan penyuluhan adalah sebagai berikut:

a. Setiap individu adalah organisme yang berkembang/bertumbuh; dia adalah dalam
keadaan yang senantiasa berubah; perkembangannya dapat dibimbing ke arah pola
hidup yang menguntungkan bagi dirinya sendiri dan bagi masyarakat sekitar.

b. Tiap individu dapat memperoleh keuntungan dengan pemberian bantuan dalam hal
melakukan pilihan-pilihan, dalam hal memajukan kemampuan menyesuaikan diri
serta dalam mengarahkan kepada kehidupan yang sukses.

c. Masyarakat dapat memperolen kemajuan karena adanya perkembangan serta
kemampuan menyesuaikan diri.

d. Setiap individu harus diberi hak sama serta kesempatan sama dalam
mengembangkan pribadinya masing-masing tanpa memandang perbedaan suku
bangsa, agama, dan sebagainya.

e. Setiap individu memiliki fitrah (kemampuan dasar) beragama yang dapat
berkembang dengan baik bilamana diberi kesempatan untuk itu melalui
penyuluhan yang baik. 16

4. Model-Model Penyuluh Perikanan Bantu (PPB)
Model penyuluhan yang dapat dikembangkan untuk mengubah perilaku warga
masyarakat antara lain ialah:

a. Pemberdayaan melalui peningkatan kemampuan masyarakat mengelola sumber

daya lokal secara partisipatif. Warga masyarakat difasilitasi agar terlibat dalam
membuat rencana secara mandiri, untuk mengembangkan potensi setempat.

Selanjutnya, setelah kemampuan warga masyarakat meningkat.

8 Arifin, Pokok-PokokPemikiranTentangBimbingandanPenyuluhan Agama.(Jakarta : PT
Bulan Bintang1977),h.31.



b. Kemampuan individu, kelompok maupun masyarakat tidak akan berkembang jika
tidak dibangun motivasi untuk berubah. Motivasi merupakan unsur penting dalam
menggerakkan tindakan manusia, untuk itu model memotivasi sasaran dapat
digunakan sebagai pendekatan.

c. Terdapat tiga unsur utama dalam penyuluhan perikanan yaitu sumberdaya
alam/manusia, swasta, dan pemerintah. Sumberdaya alam (SDA) dikelola secara
baik oleh manusia yakni pelaku usaha. Agar pelaku/pemanfaat SDA dapat
menunjukkan perilaku yang diharapkan maka kegiatan fasilitasi melalui
penyuluhan diperlukan. Pemerintah menetapkan perangkat kebijakan yang
mengatur pemanfaatkan sumberdaya alam termasuk perikanan yang bertindak

guna menjamin kebutuhan hidup keluarga dan komunitasnya. *’

B. Masyarakat Nelayan Muslim
1. Pengertian Masyarakat Nelayan Muslim

Masyarakat merupakan suatu kelompok manusia yang,di bawah tekanan
serangkaian kebutuhan dan di bawah pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal dan
tujuan dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan bersama. Kehidupan manusia
bersifat kemasyarakatan, artinya bahwa secara fitri ia bersifat kemasyarakatan. Di satu
pihak, kebutuhan, keuntungan, dan kegiatan manusia, pada hakikatnya dan saling
membutuhkan dalam suatu perangkat tertentu.8

Dalam ayat 34, surah al-A’raf, al-Quran menyatakan :
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"y ulianto Gatot, Profil Penyelenggaraan Penyuluh Perikanan. (Jakarta: STP), h. 66.
BMuthahhari Murtadha, Masyarakat dan Sejarah. cet.ll, PT Mizan1986, h.15.
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Artinya :

Setiap umat mempunyai ajal, batas waktu. Apabila ajalnya tiba, mereka

tidak dapat meminta penunda atau percepat sesaat pula. *°

Ayat ini merujuk ke kehidupan dan keberadaan yang terbatas masanya dan tak
dapat diubah. Akhirnya tak dapat dimajukan, tak pula bisa diundurkan; kehidupan ini
berkaitan dengan bangsa, bukan dengan individu-individu.

Nelayan adalah yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan dalam
pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain melainkan keluarganya sendiri. Dilihat
dari segi pemilikan alat tangkap, nelayan dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu
buruh, nelayan juragan, dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang
bekerja dengan alat tangkap milik orang lain, sebaliknya nelayan juragan adalah
nelayan yang memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain.

Masyarakat Nelayan merupakan suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya
tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun
budi daya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan

pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. 2°

2. Modal Usaha-Usaha Nelayan

©Arifin Zainal, Tafsir Tematik, ( Medan : Duta Azhar 2014), h. 164.
2Mulyadi, Ekonomi Kelautan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2005), h.7.



Pada umunya, untuk satu unit penangkapan modal terdiri dari: alat-alat
penangkapan (pukat dan lain-lain), boat atau sampan penangkapan, alat-alat
pengolahan atau pengawetan di dalam kapal dan alat-alat pengangkutan laut.

Dengan adanya bermacam-macam alat penangkapan dan tingkatan-tingkatan
kemajuan nelayan, banyaknya alat-alat tersebut pada tiap-tiap unit penangkapan
tidaksama unit penangkapan modern seperti pukat trawl sedangkan alat-alat
penangkapan sederhana hanya mempunyai satu sampan kecil/ boat dengan satu pukat
dan jaring.

Penilaian terhadap modal usaha nelayan dapat dilakukan menurut tiga cara antara
lain yaitu:

Pertama, penilaian didasarkan kepada nilai alat-alat yang baru, yaitu berupa
ongkos memperoleh alat-alar tersebut menurut harga yang berlaku sekarang. Jadi
dengan mengetahui jenis-jenis alat dan jumlahnya beserta harganya yang baru
dapatlah dihitung besar modal sekarang.

Kedua, berdasarkan harga pembelian atau pembuatan alat-alat, jadi berapa modal
awal yang telah dilaksanakan nelayan, dengan memperhitungkan penyusutan tiap
tahun, dapat dihitung nilai alat-alat atau pada waktu sekarang. Cara kedua ini
dilakukan apabila nelayan membeli alat-alat baru dan nelayan mengingat harga
pembeliannya.

Ketiga, dengan menaksirkan nilai alat pada waktu sekarang, yakni harga yang
diperoleh apabila alat-alat di jual. Dalam hal ini penilaian dipengaruhi oleh harga alat
baru, tingkat penyusutan alat atau kondisi alat pada waktu ini.?

3. Pendapatan Nelayan dan Sistem Bagi Hasil

Zbid, h. 86



Pada umunya, pendapatan para nelayan penggarapan ditentukan secara bagi
hasil dan jarang diterima sistem upah/ gaji bulanan hanya diperoleh pada alat
penangkapan jermal, disebabkan karen alat adalah pasif.

Dalam sistem bagi hasil, bagian yang dibagi ialah pendapatan setelah dikurangi
ongkos-ongkos pengeluaran yang dikeluarkan pada waktu peroperasi ditambah
dengan ongkos penjualan. Jadi, disini termasuk ongkos bahan bakar, oli, es dan
garam, biaya para makanan anggota kapal, dan pembayaran retribusi.

Dalam hal bagi hasil yang dibagi adalah hasil penjualan ikan hasil tangkapan.

Caranya adalah sebagai berikut: 22

VariasiTertinggi Variasi Terendah
Jenis Alat Cara yang umum untuk untuk Nelayan
Nelayan

Pemilik Nelayan | Pemilik Nelayan | Pemilik Nelayan

(%) (%) | (%) (%) (%) (%)
1PukatLanggar | 33,4 66,6 | 50,0 50,0 - -
2.Pukat Halus | 33,4 66,6 | 25,0 75,0 - -
3.PukatBanting | 50,0 50,0 | 334 66,6 60,0 40,0
4.PukatTrawler | 60.0 40,0 | 50,0 50,0 70,0 30,0
5.Jaring 60,0 40,0 | 334 66,6 - -

2|bid, h.90



C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh dalam Pendapatan Masyarakat
Nelayan
1. Faktor Pendukung Penyuluh Perikanan Bantu (PPB)

Permasalah nelayan memang sangat kompleks, baik masalah kependudukan/
sumber daya manusia, permasalah potensi alam daratan maupun masalah perairan
sebagai lahan masyarakat mencari nafkah. 23

Dalam pelaksanan pengembangan masyarakat nelayan diprioritaskan usaha-
usaha peningkatan pendapatan melalui hal-hal berikut:

Pertama, tunjangan modal. Kepada masyarakat nelayan perlu diusahakan
tunjangan modal dalam bentuk pemberian bantuan kredit dengan prosedur yang
sederhana dan mudah, misalnya melalui koperasi nelayan atau dengan bantuan dana
bergulir perlu dikembangkan dengan membentuk Kelompok Usaha Bersama
Masyarakat Nelayan.

Kedua, usaha pelatihan dan supervisi. Dalam rangka meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, kemampuan para penduduk masyarakat nelayan perlu usaha
pelatihan yang meliputi: manajemen perikanan, pengolahan/ pengawetan, pengetahuan
tentang siklus kehidupan ikan, dan lain sebagainya.

Ketiga, untuk meningkatkan produksi perlu diperkenalkan tenik pengumpulan
ikan, penggunaan jala yang memadai, teknologi pengolahan dan pengawetan ikan, dan
sebagainya.

Keempat, pemantauan masyarakat yang ada agar berfungsi sebagaimana

diharapkan seperti penyuluhan perikanan, koperasi dan lain sebagainya

Z|bid, h.52



Kelima, perlu ditingkatkan sarana dan fasilitas praktik dalam program
kelautan untuk dipakai sebagai acuan bersama di antara instansi yang terlibat di
dalam penelitian dan pendidikan.?*
2. Faktor Penghambat Penyuluh Perikanan Bantu (PPB)

Pada umumnya para nelayan masih mengalami keterbatasan teknologi
penangkapan. Dengan alat tangkap yang sederhana, wilayah operasi pun menjadi
terbatas, hanya sekitar perairan pantai. Di samping itu, ketergantungan terhadap
musim sangat tinggi, sehingga tidak setiap nelayan bisa turun melaut, terutama pada
musim ombak, yang bisa berlangsung sampai lebih satu bulan.

Akibatnya, selain hasil tangkapan menjadi terbatas, dengan kesederhanaan alat
tangkap yang dimiliki, pada musim tertentu tidak ada tangkapan yang bisa diperoleh.
Kondisi ini merugikan nelayan karena secara riil rata-rata pendapatan perbulan
menjadi lebih kecil, dan pendapatan yang diperoleh pada saat musim ikan akan habis
dikonsumsi.

Selain rendahnya teknologi penangkapan yang dimiliki oleh nelayan pada
umumnya, hal ini yang dihadapi nelayan adalah tidak semua nelayan memiliki alat
tangkap. Bagi nelayan yang demikian, tidak ada alternatif lain kecuali harus bekerja
pada orang lain yang membutuhkan tenaganya yaitu menjadi buruh neleyan (anggota
Nelayan).

Kemampuan untuk meningkatkan peralatan itu sangat dipengaruhi oleh kondisi

ekonominya, peralatan yang mampu dibeli adalah peralatan sederhana, atau bahkan

21bid, h.51-52
SMulyadi, Ekonomi Kelautan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2005), h.50-52.



mungkin tidak mampu membeli peralatan tangkap sama sekali, sehingga
menempatkan kedudukannya tetap sebagai buruh nelayan (anggota nelayan).
Produksi hasil laut yang diperoleh nelayan hanya akan memiliki nilai lebih
apabila tidak hanya digunakan untuk dimakan, tetapi juga untuk memenuhi
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, masalah pemasaran merupakan aspek penting
dalam kehidupan nelayan. Permasalahannya adalah akses terhadap pasar sering tidak
dimiliki oleh para nelayan, sementara, kondisi ikan mudah busuk yang merupakan

masalah besar bagi para nelayan. 26

%bid h.51



D. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis mengambil tiga penelitian yang berkaitan dengan
penelitian penulis jadikan penelitian terdahulu sebagai perbandingan dalampenelitian
yang akan penulis lakukan nantinya.

Pertama, yang ditulis oleh Saudari Siti Amanah dalam skripsinya yang berjudul:
“Peran Penyuluhan Perikanan dalam perubahan Kesejahteraan Masyarakat, Bogor
Tahun 2006”. Dalam skripsinya beliau menjelaskan tentang perubahan bagi
kesejahteraan Masyarakat serta peran penyuluh perikanan. Hal yang menjadi perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah dari segi fokus pembahasan, dan lokasi
dan lembaga tempat penelitian. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu ialah sama-sama membahas tentang penyuluhan perikanan dan masyarakat
nelayan.

Kedua, yang ditulis oleh saudara Kustiawan dalam skripsinya yang berjudul:
“Peran Dinas Perikanan dalam Pengembangan Sumber Daya Masyarakat Nelayan,
Kabupaten Bintan Tahun 2014”. Dalam skripsinya beliau menjelaskan tentang Program
Peran Dinas Perikanan untuk Mengembangkan Sumber Daya Masyarakat Nelayan. Hal
ini yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu dari segi
pembahasan, lokasi, waktu dan lembaga tempat penelitian. Adapun persamaannya
adalah tentang masyarakat nelayan.

Ketiga, yang ditulis oleh saudari Yuliana dalam skripsinya yang berjudul: “Peran
Penyuluh Perikanan dalam Penerapan Strategi Masyarakat Pesisir terhadap Sumber

Daya Laut, Suka bumi Tahun 2010”. Dalam skripsinya beliau menjelaskan tentang peran



penyuluh dalam penerapan strategi masyarakat pesisir terhadap sumberdaya laut. Hal ini
menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pembahasan
skripsinya menjelaskan tentang peran penyuluh perikanan dalam penerapan strategi
masyarakat pesisir terhadap sumberdaya laut, sedangkan pembahasan yang saya tulis
mengenai peran penyuluh Perikanan Bantu dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
nelayan muslim dan perbedaannya dilihat dari waktu, lokasi dan lembaga penelitian.

Adapun persamaannya yaitu tentang peran penyuluh perikanan dan masyarakat pesisir.



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Menurut Kirk dan
Miller menyebutkan pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya.?’

Metode Deskriptif kualitatif sangat berguna untuk mencari teori bukan menguji
teori. Karakteristik metode penelitian terdiri dari ciri-ciri penelitian yang meliputi: latar
alamiah, sehingga data diperoleh secara utuh(entity), manusia sebagai instrumen
utama, terjadi hubungan komunikasi langsung antara peneliti dengan informan, analisis
data dilakukan secara induktif, menghendaki arah bimbingan penyusunan teori
substansif yang berasal dari data, data bersifat deskriptif dalam bentuk Kkata,
gambar/simbol, yang diperoleh dari wawancara, catatan pengamatan lapangan, serta
pengajian dokumen, berkecenderungan lebih ke arah proses dari pada hasil. 28

Dan kegiatan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
data yang erat hubungannya dengan peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan yang berupa data apa adanya ketika

penelitian dilakukan.

27Hikmat Mahi, Metode Penelitian dalam Persfektif IlImu Komunikasi dan Sastra..
(Yogyakarta: Graha Ilmu 2014), h.38.
B|pid, h.38



Penelitian kualitatif ini dipergunakan dengan beberapa pertimbangan:
a. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan
b. Metode ini secara langsung berhubungan antara peneliti dan responden
c. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak kejelasan

pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 2°

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Tanjung Leidong Kecamatan Kualuh Leidong

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Tanjung Leidong merupakan salah satu kelurahan/desa
yang ada di Kecamatan Kualuh Leidong dengan luas 340,32 km2. Wilayah Tanjung
Leidong dibatasi oleh sebelah timur berbatasan dengan desa Pangkalan Lunang, sebelah
selatan berbatasan dengan desa Simandulang, sebelah barat berbatasan dengan desa
Kelapa Sebatang, sebelah utara berbatasan dengan Selat Malaka.

Sebagian besar penduduk di Tanjung Leidong bekerja sebagai nelayan, kegiatan
penelitian ini berlokasi di TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Tanjung Leidong Kecamatan
Kualuh Leidong.

C. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Dalam penelitian ini, yang
dijadikan informan penelitian adalah Kepala Penyuluh Perikanan Bantu (PPB), 2 orang
Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dan 3 orang masyarakat nelayan di Tanjung Leidong

Kecamatan Kualuh Leidong.

2|bid, h. 37-38



Tabel Informan

No Nama Jabatan

1. Suhandoko, S.Pi Kepala Penyuluh Perikanan Bantu

(PPB) di Tanjung Leidong

2. Jamal BatuBara, S.Pi Penyuluh Perikanan Bantu (PPB)
3. M. Syarif, S.Kel Penyuluh Perikanan Bantu (PPB)
4. Ahmad Ramadhan Nelayan

5. Zulkifli Ritonga Nelayan

6. Rambo Nelayan

D. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan

data sekunder. Pada intinya, data adalah sekumpulan fakta yang diperoleh melalui

pengamatan (observasi) langsung kelapangan atau survei.

1. Data primer yaitu data yang didapat langsung dari para penyuluh dan masyarakat

nelayan muslim di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Tanjung Leidong, baik berupa hasil

wawancara mendalam yang berbentuk tanaya jawab maupun sebagian yang diperoleh

dari beberapa dokumentasi.

2. Data sekunder yang sangat diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai sumber

keperpustakaan dan refensi-referensi lain, seperti: surat-surat, dan foto-foto kegiatan

penyuluh dan masyarakat nelayan yang dianggap relevan dengan berupa topik yang

sedang diteliti dan dapat membantu sepenuhnya dalam penelitian ini.




E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pada cara pengumpulan data, yang penyusun gunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah dengan cara observasi (pengamatan), wawancara, dan melalui
dokumentasi.
1. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah suatu kegiatan mengumpulkan data yang dilakukan melalui
pengamatan dan mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubuagan
antar aspek dalam fenomena tersebut. Peneliti melakukan pengamatan dan melihat
kegiatan penyuluh memberikan informasi kepada nelayan muslim yang pulang
melaut tentang hasil tangkapan.

2.Wawancara

Wawancara merupakan tanya jawab terhadap para informan yang tujuannya
adalah untuk mendapat data yang diperlukan. Wawancara terhadap informan sebagai

narasumber data dan informasi dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tentang
fokus penelitian.

Wawancara ini dilakukan peneliti dengan penyuluh perikanan yang bersangkutan
sebagai narasumber data dan informasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
informasi tentang penelitian.

Hasil wawancara ini dapat disatukan dengan unsur-unsur yang tercakup dalam
ringkasan seperti observasi. Yang dimulai dari penjelasan identitas, situasi,
indentivikasi masalah serta data-data yang diperlukan.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data yang berbentuk dokumen-

dokumen yang diperoleh di lokasi penelitian. Dokumen yaitu mengumpulkan dan



meneliti setiap bahan tertulis yang digunakan dalam penelitian sebagai sumber data

yang dapat dimanfaatkan.

F. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.

Selanjutnya dikemukan bahwa analisa data merupakan proses yang terus menerus
dilakukan didalam observasi. Data atau informasi yang diperoleh dari lokasi penelitian
akan dianalisis secara benar setelah dibuat di lapangan penelitian.

Setelah data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi maka dilakukan

pengelompokkan dan pengurangan yang tidak penting. Kemudian dilakukan penarikan

kesimpulan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian
a. Letak Geografis Tanjung Leidong

Kecamatan Kualuh Leidong menempati area seluas 340,32 Km2 yang terdiri dari
7 desa/ kelurahan. Wilayah Kecamatan Kualuh Leidong di sebelah utara berbatasan
dengan Selat Malaka, di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kualuh Hilir, di
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Aek Natas, dan di sebelah barat
berbatasan dengan Kecamatan Kualuh Hulu. Sementara itu Kelurahan Tanjung Leidong
adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Kualuh Leidong, Kabupaten
Labuhanbatu Utara, Sumatera Utara. Luas wilayah kelurahan ini adalah 18.00 Kmz2.

Wilayah Kelurahan Tanjung Leidong dibatasi oleh sebelah timur berbatasan
dengan desa Pangkalan Lunang, sebelah Selatan berbatasan dengan desa Simandulang,
sebelah barat berbatasan dengan desa Kelapa Sebatang, sebelah utara berbatasan dengan
Selat Malaka, sebagian besar wilayah Kelurahan Tanjung Leidong berbatasan langsung
dengan Selat Malaka, dan sebagian wilayah lainnya diusahakan untuk pertanian,
perkebunan kelapa sawit, dan kelapa, karena wilayah yang berbatasan dengan laut
(Selat Malaka) maka sebagian besar penduduk di Kelurahan Tanjung Leidong bekerja
sebagai nelayan.

Tanjung Leidong merupakan sebuah pulau kecil yang ada di Sumatera berada
dipesisir Sumatera Pantai Timur dikelilingi oleh sungai-sungai dan rawa- rawa memiliki

topografi berupa lahan gambut dan berada dalam wilayah



iklim tropis basah yang memiliki curah hujan yang cukup tinggi. Jarak badai penyuluhan
pertanian Kecamatan kantor badan pelaksana penyuluhan pertanian, perikanan,
Kehutanan, dan ketahanan pangan Kabupaten Labuhanbatu Utara berkisar 119 KM
dengan ketinggian tempat 0-5 meter dari permukaan laut. Secara geografis wilayah kerja
balai penyuluhan Perikanan Kecamatan Kualuh Leidong adalah dataran tinggi daerah
pantai.*°

b. Sejarah Perkembangan Kecamatan Kualuh Leidong

Kecamatan Kualuh Leidong merupakan salah satu Kecamatan Pemekaran dari
Kecamatan Kualuh Hilir yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintan Nomor 43
Tahun 1999 Tentang Pembentukan 13 Kecamatan di Wilayah Kabupaten Tapanuli
Selatan, Tapanuli Utara, Toba Samosir, Labuhanbatu dan Langkat dalam wilayah
Poropinsi Daerah Tingkat | Sumatera Utara pada tanggal 26 Mei 1999. Dalam perjalanan
sejarah Pemerintahan Kabupaten Labuhanbatu dan berdasarkan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2008 tentang pembentukan Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kecamatan
Kualuh Leidong salah satu Kecamatan dari 8 Kecamatan di Kabupaten Labuhanbatu
Utara yang berada di wilayah pantai. Sebagai kecamatan yang berada di wilayah pantai
berbagai macam permasalahan dan kendala/hambatan yang dihadapi merupakan
tantangan tersendiri bagi para masyarakat nelayan.

Pada tahun 2009, Kecamatan Kualuh Leidong telah berusia 10 tahun tepatnya
pada Tanggal 26 Mei 2009 dalam usia Dasawarsa Pertama ini Kecamatan Kualuh
Leidong telah dipimpin 4 (empat Orang) Orang Camat, namun permasalahan yang
paling Utama belum terselesaikan dengan baik dan benar, hal ini disebabkan karena

jarak Kecamatan Kualuh Leidong dengan Kabupaten Labuhanbatu mencapai 119 KM
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ke Kantor Bupati Labuhanbatu (Rantauprapat) sehingga rentang kendali Pemerintahan
Pemkab Labuhanbatu amat jauh akibatnya Kecamatan Kualuh Leidong kurang
terperhatikan dan bahkan ada kesan bahwa Kecamatan Kualuh Leidong terasa di
sisihkan bila dibandingkan dengan kecamatan di wilayah darat. Adanya Pemekaran
Kabupaten Labuhanbatu, saat ini Kecamatan Kualuh Leidong berada dalam wilayah
Kabupaten Labuhanbatu Utara dan jarak 1bu Kota Kecamatan ke Kantor Bupati (Aek
Kanopan) hanya 70 KM; sehingga Pemerintahan tidak terlalu jauh dan diharapkan
dengan semakin dekatnya jarak Ibu Kota Kabupaten ke Kecamatan Kualuh Leidong,
agar semakin hari sehingga makna dan tujuan Pemekaran kabupaten dapat dirasakan dan
dinikmati oleh masyarakat Kecamatan Kualuh Leidong.
c. Jumlah Penduduk Tanjung Leidong
Berikut ini jumlah penduduk berdasarkan sebagai berikut antara lain adalah:

1. Berdasarkan Jenis kelamin

Tabel 1
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa)
1. Laki-laki 4.904
2. Perempuan 4.757
Jumlah 9.661

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk laki-laki lebih besar dari
pada penduduk perempuan. Data diperoleh dari Kantor Kelurahan Tanjung Leidong
jumlah penduduk pada tahun 2015-2017 adalah 9.661 yang terdiri atas 4.904 orang

laki-laki dan 4.757 orang perempuan.



2. Berdasarkan Agama

Tabel 2:
No. Agama Jumlah (Jiwa)
1. Islam 7733
2. Kristen Protestan 687
3. Katolik 256
4. Budha 985
Jumlah 9661

Berdasarkan tabel 2: dapat dilihat jumlah penduduk Tanjung Leidong menurut
Agama Tahun 2015-2017 adalah agama yang paling banyak dianut yaitu Agama
Islam sebanyak 7733 jiwa, agama Budha sebanyak 985 jiwa, agama Kristen Protestan
sebanyak 687 jiwa dan agama Katolik sebanyak 256 jiwa.

3. Berdasarkan Etnis ( Suku)

Tabel 3:
No Etnis (Suku) Jumlah (Jiwa)
1. Melayu 3923
2. Jawa 2874
3. Batak 1879
4. Tionghoa 985
Jumlah 9661

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat jJumlah penduduk berdasarkan etnis

di Tanjung Leidong Tahun 2015-2017, diketahui bahwa suku masyarakat di Tanjung



Leidong terbanyak adalah etnis (suku) Melayu sebanyak 3923 jiwa, etnis Jawa
sebanyak 2874 jiwa, etnis Batak sebanyak 1879 jiwa dan etnis Tionghoa sebanyak
985 jiwa.

d. Mata Pencaharian Penduduk di Tanjung Leidong

Banyaknya penduduk di Tanjung Leidong vyaitu sebanyak 9661 jiwa.
Sedangkan yang bekerja sebanyak 9200 jiwa, dimana yang bekerja di bidang kelautan
(nelayan) sebanyak 3.725 orang, pertanian 1500 orang, berdagang 1210 orang,
industri 510 orang, dan 2255 PNS/ non PNS sebagai guru,bidan dan lain-lain
sebagainya.

Mata pencaharian khususnya di Tanjung Leidong kebanyakan mata
pencaharian nelayan yang berjumlah 3.725 orang. Usaha penangkapan dilaut
biasanya dilakukan oleh penduduk yang tinggal di daerah pesisir. Secara tradisional
para nelayan menggunakan perahu kecil (boat), dan jenis penangkapan ikan biasanya
hanya menggunakan jaring ataupun jalak.

Adapun jenis ikan yang yang dihasilkan nelayan ialah udang, ikan teri, ikan
lidah, ikan senangin, ikan kepala batu, dan lain-lain sebagainya. Kehidupan nelayan
tergantung kepada kondisi alam, dimana para nelayan harus menyesuaikan
terhadapap pada pasang surutnya air laut, apabila angin berhembus kencang (pasang
mati), maka nelayan tidak akan kelaut akibatnya berpengaruh terhadap perahu (boat)
yang mereka bawa ke dalam laut.

Hambatan yang terjadi pada masyarakat nelayan ialah mereka sangat kesulitan
alat tangkap dan pemasaran yang mereka peroleh setiap harinya dengan jumlah ikan

yang sangat banyak yaitu dijual dengan harga murah karena tingkat persediaan yang



kurang memadai yaitu sarana transportasi luat dan darat yang menggunaakan kapal
dan truk yang jika kondisi cuaca buruk maka alat transportasi tidak bisah berangkat.
e. Kelembagaan Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Kelembagaan Tempat Pelelangan lkan (TPI) merupakan salah satu jenis
kelembagaan formal yang memegang peranan cukup besar pada daerah penangkapan
ikan. Para nelayan diharapkan menggunakan kelembagaan ini sebagai salah satu
sarana penjualan hasil tangakapan nelayan. Hanya asaja yang menjadi permasalahan
yaitu apabila peraturan dan sistem yang berlaku di Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
berjalan secara adil dan merata tanpa merugikan dan menguntungkan pihak-pihak
tertentu..

B. Peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) Terhadap Masyarakat Nelayan Muslim
di Tanjung Leidong Kecamatan Kualuh Leidong

Kecamatan Kualuh Leidong memiliki 7 Kelurahan (desa) yaitu desa Tanjung
Leidong, Teluk Pulai Dalam, Teluk Pulai Luar, Kelapa Sebatang, Pangkalan Lunang
dan Simandulang. Di Tanjung Leidong hampir 95% mata pencaharian nelayan yang
pada tahun 2015 sampai 2017 berjumlah 3725 orang sehingga dikatakan mayoritas
nelayan yang ada di Tanjung Leidong adalah nelayan tradisonal (nelayan sederhana)
yang memiliki kapal-kapal kecil (boat).

Menurut Undang-Undang No 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan. Penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi
pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi, teknologi, permodalan, dan
sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dalam pelastarian

fungsi lingkungan hidup.



Peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dinilai melalui peran penyuluh
Perikanan dalam penyampaian informasi, penyaluran sarana produksi, serta proses
pengolahan dan pemasaran hasil tangkapan. Berdasarkan hasil penelitian, penyuluhan
terhadap masyarakat nelayan dengan metode ceramah dan demontrasi. Kegiatan
penyuluhan yang dilakukan terfokus pada memperkenalkan sarana melaut yang lebih
modern untuk dapat membantu kegiatan melaut masyarakat nelayan.

Adapun peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) menurut Kepala Penyuluh
Perikanan Bantu bapak Suhandoko, Spi di Tanjung Leidong adalah sebagai berikut:®

1. Edukasi, yaitu untuk memfasilitasi proses belajar yang dilakukan oleh para
penerima pemanfaatan penyuluhan dan atau pembangunan yang lainnya.

2. Desiminasi informasi/inovasi, yaitu penyemar luasan informasi/inovasi dari
sumber informasi dan atau penggunaannya.

3. Fasilitasi atau pendampingan, yang lebih bersifat melayani kebutuhan-kebutuhan
yang dirasakan oleh si nelayan.

4. Konsultasi, yaitu membantu memecahkan masalah atau memberikan alternatif
pemecahan masalah si nelayan.

5. Supervisi/pembinaan, yaitu upaya untuk bersama-sama nelayan melakukan
pemecahan masalah yang dihadapi si nelayan.

6. Pemantauan, yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan selama proses kegiatan
sedang berlangsung.

7. Evaluasi, yaitu kegiatan penilaian yang dapat dilakukan pada sebelum, selama

dan setelah kegiatan selesai dilakukan.
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Peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) yang paling banyak dilakukan penyuluh
di Tanjung Leidong sejauh ini adalah peran diseminasi informasi/inovasi dan edukasi,
namun peran ini juga belum dapat dikatakan optimal untuk disampaikan kepada
nelayan.

Menurut Penyuluh perikanan Bantu (PPB) kegiatan penyuluhan kepada nelayan
masih relatif mudah untuk dilaksanakan. Minat yang cukup besar untuk nelayan selalu
aktif dan menerapkan inovasi yang diberikan para penyuluh untuk mengembangakan
usaha nelayan. Pembinaan yang dilakukan oleh seorang penyuluh dengan membagi 2
kelompok nelayan yaitu kelompok Karya Mandiri dan kelompok Lumba-Lumba yang
telah menerapkan berbagai inovasi yang dibawa penyuluh itu sendiri.

Penyampaian informasi dengan metode ceramah dan demontrasi memberi
dampak positif bagi nelayan dalam menerima informasi dan inovasi yang diberikan
Penyluh Perikanan Bantu (PPB). Metode demontarsi ini dilakukan oleh penyuluh
dengan membuat bahan percontohan agar dapat dilihat dan dibuktikan langsung kepada
nelayan.

Sedangkan peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) vyang paling banyak
dilakukan penyuluh di Tanjung Leidong sejauh ini adalah peran diseminasi
informasi/inovasi dan edukasi, namun peran ini juga belum dapat dikatakan optimal.
Banyak informasi yang penting untuk disampaikan kepada nelayan, seperti informasi
cuaca, informasi harga pasar, alat tangkap, regulasi perikanan, pengolahan hasil laut,
budidaya, dan sebagainya, namun belum semua informasi ini dapat diperoleh melalui

penyuluh. %
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Bagi nelayan, persoalan yang paling rentan ketika melaut selain kapal dan alat
tangkap, adalah informasi cuaca. Nelayan mengetahui kondisi cuaca hanya berdasarkan
ilmu alam, ilmu yang telah diwariskan secara turun-temurun. Memang, sebagian besar
nelayan terutama nelayan tradisional di Tanjung Leidong masih cenderung lebih
memilih untuk meyakini petunjuk yang diperoleh berdasarkan nilai-nilai tradisional
yang telah mereka terapkan selama ini dalam aktivitas melautnya. Untuk mengubah
cara atau pola perilaku nelayan dalam aktivitas melaut memang tidak semudah
membalikkan telapak tangan, oleh karena itu diperlukan peran yang sangat besar dari
seorang penyuluh.

Peran tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk diseminasi informasi mengenai
teknologi baru (inovasi) atau pembelajaran (edukasi) tentang cara menggunakan
inovasi baru tersebut. Penyuluh ini ditegaskan oleh Suhandoko, S.Pi, selaku Kepala
Penyuluh Perikanan Bantu di Tanjung Leidong:

“Sebetulnya memang itu lah tugas penyuluh, mengubah pola dan sikap dari

nelayan itu sendiri. Dia (nelayan) tahu menggunakan GPS tapi dia tidak mau

menggunakannya. Itu juga bukan hanya dipengaruhi oleh pendidikan tapi itu

memang dari pola kebiasaan.

Diseminasi informasi melalui radio lokal ini sempat berlangsung hingga sekitar
enam bulan pernyataan dari masyarakat nelayan:

“Sayangnya, penyuluh tidak dilibatkan dalam program ini. Padahal jika penyuluh

terlibat, maka akan lebih banyak lagi informasi mengenai perikanan yang dapat

disiarkan. Melihat kondisi penyuluh yang ada saat ini, sangat sulit untuk dapat
masuk dan menjangkau seluruh nelayan”.3*

Edukasi yang diikuti dengan pembinaan nelayan salah satunya paling penting

dilakukan ketika nelayan memperoleh bantuan berupa perangkat teknologi dari
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Pemerintah Daerah, biasanya diadakan sosialisasi dan pembelajaran oleh Penyuluh
Perikanan Bantu ketika bantuan ini diberikan, agar para nelayan yang mendapatkannya
dapat memahami cara menggunakannya. Akan tetapi, pembelajaran yang dilakukan
hanya satu kali tentu tidak cukup membantu nelayan untuk benar-benar memahami
penggunaan teknologi tersebut. Ketika nelayan merasa kesulitan untuk menggunakan
perangkat tersebut, maka kemungkinan yang terjadi adalah perangkat itu tidak lagi
digunakan dan ini artinya bahwa bantuan yang diberikan menjadi tidak bermanfaat.
a. Kegiatan Kerja Peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB)

Kegiatan penyuluhan di Tanjung Leidong dilakukan sebanyak 2-3 kali dalam
periode sebulan. Dalam menyelesaikan masalah nelayan, penyuluh sering
memberikan penyelesaian masalah perikanan nelyan. Penyampaian informasi yang
diberikan penyuluh secara langsung dan memberikan cara kerja penjelasan mengenai
inovasi yang diajarkan yang didukung alat-alat peraga seperti GPS, jaring dan pukat.,
gunanya agar minat nelayan mengikuti kegiatan penyuluhan selalu aktif.

b. Kemampuan Peran Penyuluh Perikanan (PPB) Beradaptasi
Kemampuan adaptasi penyuluh dengan nelayan adalah sebagai berikut:

1. Penyuluh dapat diterima masyarakat yaitu: Seorang penyuluh harus benar-benar
mampu masuk dan beradaptasi kedalam masyarakat agar dapat menjalankan
kegiatan dengan baik. Hal tersebut diharapkan dapat membuat rasa kepercayaan
dari masyarakat nelayan dalam menerima informasi yang diberikan penyuluh.

2. Minat mengikuti penyuluhan yaitu: Meskipun kegiatan penyuluhan bertujuan
membantu nelayan, penyuluh tidak harus memaksakan nelayan untuk aktif saat

kegaiatan penyuluhan.



3. Menerapkan inovasi yaitu: Beragam informasi yang diberikan oleh penyuluh
diharap dapat diterima dan diterapkan oleh masyarakat nelayan agar pendapatan
nelayan semakin meningkat.

Namun dalam pelaksanaannya di lapangan, para Penyuluh Perikanan Bantu
(PPB) tidak sepenuhnya dapat memainkan peran tersebut. Hal ini disebabkan oleh
kondisi yang berbeda-beda baik dari segi wilayah maupun karakteristik
masyarakatnya, hingga aktivitas atau usaha perikanan yang dilakukan. Dengan
jumlah personil yang terbatas, penyuluh dituntut untuk dapat menjangkau seluruh
wilayah binaan, sehingga seringkali pelayanan kepada nelayan menjadi tidak
optimal.®

Di sinilah diperlukan peran dari penyuluh, yaitu untuk melakukan
pendampingan secara terus-menerus hingga nelayan benar-benar terlatih dalam
menggunakannya dengan Penyuluh yang dibekali dengan informasi yang cukup akan
akan sangat membantu masyarakat nelayan dalam meningkatkan pendapatannya.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) Kepada
Nelayan Muslim di Tanjung Leidong

Faktor pendukung dan penghambat merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pendapatan masyarakat nelayan yang dilakukan oleh seorang
penyuluh melalui pelaksanaannya.

1. Faktor Pendukung
a. Bantuan Modal Usaha
Pemerintah Daerah Kabupaten Labuhanbatu Utara memberikan bantuan modal

ke nelayan tidak dalam bentuk uang tunai secara langsung akan tetapi diberikan
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beberapa barang seperti alat tangkap. Pemberian yang dilakukan pemerintah melalui
Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) kepada kelompok yang mendapatkan bantuan
dengan cara memberikan pendampingan pada saat pembelian barang atau alat
tangkap sesuai dengan permintaan pada proposal permohanan bantuan
Adapun hasil wawancara dengan penyuluhan pendapatan masyarakat nelayan
bapak Jamal BatuBara, S.Pi:
“Bantuan yang didapatkan dengan cara kelompok nelayan mengajukan
permohan kepada pemerintah labuhan batu utara setelah itu ada tahapan yang
dilalui masyarakat sebelum dilakukan prose pencairan. Pada proses pencairan

dana bantuan tim Penyuluh Perikann Bantu (PPB) memfasilitasi dan

mendampingi kelompok nelayan untuk membeli barang yang di butuhkan

nelayan sesuai dengan proposal yang dibutuhkan” . %

Berdasarkan wawancara di atas pemerintah daerah telah mendukung kegiatan
nelayan melalui pemberian modal usaha atau alat tangkap. Pemerintah daerah dalam
memberikan bantuan tidak lagi memberikan bantuan modal usaha dalam bentuk uang
tunai teteapi langsung alat tangkap seperti jaring dan keranjang tempat ikan dan lain-
lain sebagainya.

b. Kebijakan Pemerintah Daerah
Salah satu faktor pendukung pendapatan masyarakat nelayan di Tanjung
Leidong adalah adanya perhatian pemerintah daerah dalam memfasilitasi nelayan
agar mendapatkan hak-haknya dalam bentuk perlindungan disaat menjalankan
aktivitas melaut.

Kecamatan Kualuh Leidong merupakan daerah nelayan yang telah diberikan

pemerintah jaminan perlindungan diberikan dalam bentuk program asuransi

nelayan. Bentuk berupa program asuransi yang berjumlah Rp.5.000.000,00 untuk
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nelayan yang kecelakan seperti luka-luka yang sedang melaut, sedangkan untuk
nelayan yang meninggal di berikan ansuransinya berjumlah Rp. 10.000.000,00.

Salah seorang nelayan di Tanjung Leidong yang mengalami kecelakaan pada
saat melaut bapak Zulkifli:

“Saya sangat terbantu dengan program asuransi yang diberikan oleh
pemerintah, saya mengalami kecelakaan karamnya sampan (boat) saya yang
mengakibatkan mesin dan alat-alat tangkap saya rusak dan hanyut. Pemerintah
memberikan asuransi nelayan yang sudah sya dapatkan dana dari pemerintah
untuk membeli alat-alat tangkap saya.*’

c. Sarana Lembaga Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dan Pelabuhan

Kawasan pesisir di Tanjung Leidong merupakan pusat kegiatan nelayan.
Pemerintah Daerah telah menyediakan infrasturktur seperti Pelabuhan dan Tempat
Pelelang Ikan (TPI), sebagai sarana tempat bongkar dan muat dan pemasaran hasil
perikanan nelayan ke pedagang ikan.

TPI dan Pelabuhan merupakan fasilitas publik yang memiliki tujuan untuk
memberikan pelayanan terbaik pada masyarakat. Oleh sebab itu sangatlah penting
untuk dilakukan pengukuran mengenai kinerja agar dapat diketahui seberapa besar
kerja yang dilakukan TPI dan Pelabuhan saat ini sesuai dengan tujuan pembangunan
itu sendiri.

Adapun hasil wawancara dengan penyuluh yang bertempat tinggal di Tempat

Pelelangan Ikan (TPI) yakni bapak Jamal BatuBara, S.Pi:

“Pemerintah Daerah telah memberikan perhatian kepada nelayan dengan
memberikan fasilitas Pelabuhan dan TPI, yang berfungsi sebagai tempat
pendaratan ikan dan tempat penjulan ikan hasil tangkapan nelayan”.®
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Hal yang sama yang di utarakan salah seorang nelayan bapak Rambo yang
memanfaatkan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) sebagai pemasaran hasil laut.

“Tempat Pelelangan ikan (TPI) ini sangat membantu nelayan seperti saya
menjual ikan dan berdagang untuk mencari nafkah keluarga di rumah”.*

Sarana TPI (Tempat Pelelangan Ikan) dan Pelabuhan tempat pendaratan boat
dan ikan, guna pemasaran hasil tangkapan, dan tempat pendaratan sampan (boat)
nelayan.

2. Faktor Penghambat

Permasalahan pertama yang dihadapi Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) di
Tanjung Leidong yaitu jumlah penyuluh perikanan bantu belum sesuai dan belum
mencukupi, baik berdasarkan bidang maupun lokasi. Saat ini, dua penyuluh harus
menangani satu kelurahan (desa), sehingga belum semua daerah belum dapat
merasakan keberadaan penyuluh.

Permasalah kedua yang dihadapi penyuluh di Tanjung Leidong adalah
jaringan internet yang tidak terjangkau. Sinyal yang dapat ditangkap adalah sinyal
3G yang tidak dapat digunakan mengakses internet, apalagi di dasar laut sinyal yang
dapat ditangkap sangat lemah. Kondisi yang demikian juga menyebabkan
penyebaran informasi menjadi terhambat. informasi infoemasi yang penting untuk
di sampaikan kepada nelayan, seperti informasi cuaca, informasi harga pasar, alat
tangkap, dan sebagainya.*

Bagi nelayan, persoalan yang utama ketika melaut selain sampan (boat) dan

alat tangkap, adalah informasi cuaca. Nelayan mengetahui kondisi cuaca hanya
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berdasarkan kondisi alam. Sebagian besar nelayan tradisional di Tanjung Leidong
masih cenderung lebih memilih petunjuk yang diperoleh berdasarkan nilai-nilai
tradisional yang telah mereka terapkan selama ini beraktivitas melautnya. Misalnya,
untuk menentukan jarak dengan menggunakan asap rokok. Padahal hal yang
demikian saat ini sudah dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi seperti
Fish Pinder dan GPS.

Perilaku masyarakat yang bergantung pada kebiasaan-kebiasaan lama
tersebut cenderung menempatkan nelayan pada ketidakpastian. Meskipun ilmu alam
membantu nelayan dalam memprediksikan cuaca, namaun kemungkinan bahwa
prediksi itu meleset juga tetap ada. Selain itu, dengna menggunakan tanda-tanda
yang dijadikan patokan petunjuk arah, nelayan meyakini bahwa mereka tidak akan
tersesat ketika akan kembali pulang. Namun persoalannya, ketika ada kabut nelayan
bisah kehilangan dan kesasar atau tersesat di desa lain. Dan apabila hal ini terjadi,
maka nelayan akan mengalami kerugian karena menghabiskan lebih banyak bahan
bakar. Hal ini diungkapkan oleh bapak Zulkifli, seorang nelayan tradisonal yang
melaut:

“Kadang-kadaang kalau nelayan mau pulang, ada kabut. Kalau tidak pake

GPS dia tidak tahu arah. Jadi kadang dia nyasar ke desa Simandulang (sudah

menghabiskan 5 liter misalnya). Dari Simandulang itu sampai pulang nanti

habis 5 liter lagi. Jadi makan minyak 10 liter. 4

Untuk mengubah cara atau pola perilaku nelayan dalam aktivitas melaut
memang tidak semudah membalikkan telapak tangan, oleh karena itu diperlukan

peran yang sangat besar dari penyuluh. Peran tersebut dapat dinyatakan dalam

bentuk informasi mengenai teknologi baru atau pembelajaran tentang cara
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menggunakan teknologi baru tersebut. Peran penyuluh ini di tegaskan oleh bapak
Suhandoko, S.Pi, selaku Kepala Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) di Tanjung
Leidong:

“Sebetulnya memang itulah tugas penyuluh, mengubah pola dan sikap dari

nelayan itu sendiri. Dia tahu menggunakan GPS tapi dia tidak mau

menggunakannya. Itu juga bukan hanya dipengaruhi oleh pendidikan tapi itu

memang dari pola kebiasaan”. 42

Disinilah  diperlukan peran dari penyuluh, vyaitu untuk melakukan
pendampingan secara terus-menerus hingga nelayan benar-benar terlatih dalam
menggunakannya.

Permasalah yang ketiga vyaitu ketergantungan pinjaman modal yang
memperburuk tingkat pendapatan nelayan adalah mengenai kebiasaan atau pola
hidup dimana pada saat penghasilan banyak, tidak ditabung untuk persiapan paceklik
(pasang mati), melainkan dijadikan kesempatan untuk berpoya-poya. Namun ketika

paceklik (pasang mati), nelayan akan berhutang pada pinjaman modal (tauke). 3

Keberhasilan Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) Dalam Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat Nelayan Muslim di Tanjung Leidong

Keberadaan penyuluh di Tanjung Leidong dapat membantu mengembangkan
kegiatan perikanan, dengan terus meningkatnya kemampuan nelayan dalam
menggunakan teknologi, sehingga pemilihan pasar dalam menjual hasil tangkapan
dengan harga yang baik. Hal ini diharapkan agar pendapatan nelayan semakin
meningkat. Hasil tangkapan nelayan sebagian dipasarkan di beberapa tempat seperti

Medan, Kisaran dan Tanjung Balai.
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Kegiatan yang dilakukan penyuluh kepada masyarakat nelayan di Tanjung
Leidong memiliki dampak yang sangat besar terhadap perubahan yang dirasakan oleh
masyarakat nelayan di Tanjung Leidong, seperti pengajaran atau pengetahuan tentang
cara penggunaan alat tangkap dan pembinaan usaha yang meliputi peningkatan
pendapatan masyarakat nelayan.

Peningkatan pendapatan masyarakat nelayan di Tanjung Leidong Kini
semakin meningkat karena adanya dampingan dari seorang penyuluh yang terlihat
perubahan yang nyata.

Adapun pendapatan nelayan yang meningkat dari tahun 2015 sampai 2017
adalah sebagai berikut:

Tabel Pendapatan Masyarakat Nelayan Tahun 2015-2017

Pendapatan (Rp) Pertahun Harga | Kenaikan
No | Kelompok 2015 2016 2017 Jual (%)
1 | Karya 13.200 16.700 23.52 20.000 | 34% (2015)
mandiri 264 juta | 334 juta | 474 juta 35% (2016)

2 | Lumba- 14.400 16.500 23.500 20000 | 43% (2017)

lumba 288 juta | 330 juta | 470 juta

Berdasarkan dari tabel diatas bahwa kenaikan pendapatan masyarakat
nelayan meningkat dari tahun 2015 kenaikan pendapatan 34%, tahun 2016 kenaikan

pendapatan nelayan 35%, dan tahun 2017 kenaikan pendapatan nelayan 43%.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan serta
analisis dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Tanjung Leidong merupakan sebuah pulau kecil yang ada di Sumatera berada dipesisir
Sumatera Pantai Timur dikelilingi oleh sungai-sungai dan rawa- rawa memiliki
topografi berupa lahan gambut dan berada dalam wilayah iklim tropis basah yang
memiliki curah hujan yang cukup tinggi. Jarak badai penyuluhan pertanian Kecamatan
kantor badan pelaksana penyuluhan pertanian, perikanan, Kehutanan, dan ketahanan
pangan Kabupaten Labuhanbatu berkisar 119 Km Secara geografis wilayah kerja balai
penyuluhan Perikanan Kecamatan Kualuh Leidong adalah dataran tinggi daerah
pesisir. Jumlah penduduk di Tanjung Leidong yaitu sebanyak 9.661 jiwa, yang
beragama Islam sebanyak 7733 jiwa dan bersuku Melayu sebanyak 3923 jiwa serta
bermata pencaharian nelayan yang berjumlah 3.725 orang. Adapun jenis ikan biasanya
yang dihasilkan nelayan ialah udang, kepiting dan ikan.

2. Peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) yaitu edukasi (memfasilitasi proses
penyuluhan), desiminasi informasi (penyebar luasan informasi), fasilitasi
(pendampingan), konsultasi (membantu memecahkan masalah), supervisi
(pembinaan), pemantauan (kegiatan yang dilakukan sedang berlangsung), evaluasi

(penilaian yang diberikan penyuluh kepada masyarakat nelayan).



3. Faktor pendukung yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Tanjung Leidong

adalah bantuan modal usaha seperti bantuan alat tangkap, asuransi



kepada nelayan yang mengalami kecelakaan yang sedang melaut dan sarana tempat
seperti TPI dan Pelabuhan yang berfungsi sebagai tempat penjualan ikan dan tempat
pendaratan ikan.

4. Hambatan yang dihadapi penyuluh perikanan bantu adalah jumlah penyuluh kurang
memadai, jaringan internet yang tidak terjangkau sehingga menyebabkan informasi
terhambat, ketergantungan pinjaman nelayan kepada tauke.

5. Keberhasilan penyuluh perikanan bantu (PPB) dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat nelayan di Tanjung Leidong yaitu pengetahuan tentang cara
menggunakan alat tangkap dan pendapatan masyarakat nelayan meningkat dari
tahun 2015 (34%), tahun 2016 (36%) dan tahun 2017 (43%).

B. Saran

Dari hasil pembahasan, maka peneliti ingin memberikan saran-saran antaranya
yaitu:

1. Untuk pihak Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) perlu meningkatkan penyuluhan
terhadap masyarakat nelayan di Tanjung Leidong agar pendapatan semakin
meningkat.

2. Untuk para peneliti menambah pengalaman dalam peran Penyuluh Perikanan
Bantu (PPB) di Tanjung Leidong.

3. Untuk Fakultas Dakwah dan Komunikasi menambah wawasan, informasi, dan
pengetahuan tentang peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) bagi mahasiswa
khusunya di Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam.

4. Diharapkan kepada masyarakat nelayan di tanjung Leidong agar selalu aktif saat

ada penyuluhan.
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DAFTAR WAWANCARA

. Bagaimana kondisi masyarakat nelayan di Tanjung Leidong?

. Apa peran Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) terhadap masyarakat nelayan
di tanjung Leidong?

. Apa saja faktor-faktor pendukung Penyuluh Perikanan bantu (PPB)
terhadap masyarakat nelayan di Tanjung Leidong?

. Apakah hambatan Penyuluhan Perikanan Bantu (PPB) terhadap masyarakat
nelayan di Tanjung Leidong?

. Bagaimana keberhasilan Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dalam

meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan di Tanjung Leidong?
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